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INSTITUT TEKNOLOGI INDONESIA 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

 

KARTU BIMBINGAN 

 

MATA KULIAH :  TUGAS AKHIR – 4 SKS. 

DOSEN PEMBIMBING :  Prof. Ir. Krishna Mochtar, MSCE, Ph. D, IPU 

JUDUL :  Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan 

Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB Tahap 

Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program 

NSUP/KOTAKU) 

NAMA MAHASISWA :  Shesia Vinasha 

NRP / NIM :  1212025003 

SEMESTER / TAHUN :  Genap/2021-2022 

  

NO. TANGGAL MASALAH YANG DI BICARAKAN PARAF 

1 15 November 2021 - Penyampaian topik tugas akhir terkait Faktor-

Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek 

yang didanai PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan 

Konstruksi denan Studi Kasus Program 

NSUP/KOTAKU) 

- Mencari refrensi jurnal untuk penguatan topik 

serta penulisan state the arts untuk jurnal 

jurnal terdahulu yang dapat dijadikan rujukan 

 

2 23 November 2021 - Penyampaian BAB 1 dengan judul tugas akhir 

Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan 

Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB Tahap 

Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus : 

Program NSUP/KOTAKU)      

 

3 24 November 2021 - BAB 1 sudah oke dan dapat melanjutkan untuk 

BAB 2 

 

4 23 Desember 2021 - Penyampaian BAB 2 dengan beberapa catatan: 

• Tambahkan kajian pustaka mengenai 

Covid-19 dan dampaknya pada 

pelaksanaan konstruksi 

• Mengenai metodologi dan analisis statistic 

dll bukan di BAB 2 tapi di BAB 3 
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NO. TANGGAL MASALAH YANG DI BICARAKAN PARAF 

- BAB 2 yang direvisi agar diberikan warna font 

yang berbeda 

5 07 Januari 2022 - Penyampaian BAB 2 yang sudah direvisi. 

BAB 2 sudah oke dan dapat melanjutkan ke 

BAB 3 

- Penyampaian BAB 3 terkait metodologi 

penelitian. BAB 3 agar dapat dilengkapi 

dengan draft kuisioner 

 

6 26 Januari 2022 - Penyampaian draft kuisioner. Draft kuisioner 

sudah oke 

- BAB 3 harus menjelaskan respondennya siapa, 

responden dapat diambil melalui random 

sampling kontraktor ke anggota Gapensi 

Tangsel. 

- Apabila sampling kontraktor hanya yang 

mengerjakan proyek loan IsDB, harus ada data 

resmi yang mendukung misalnya dari 

Kementerian 

 

7 28 Januari 2022 - Penyampaian data resmi berupa daftar proyek 

NSUP/KOTAKU yang didanai oleh IsDB 

pada tahun 2019-2021. 

- Dalam data tersebut diketahui terdapat 3 

proyek NSUP/KOTAKU di Provinsi Banten 

- Responden dapat menggunakan penyedia jasa 

yang bekerja di ketiga proyek tersebut. 

- Survey ketiga penyedia jasa tersebut  

 

8 31 Januari 2022 - Penambahan daftar proyek NSUP/KOTAKU 

ke BAB 2. 

- Penambahan nama-nama kontraktor pada 

daftar responden di BAB 3. 

- BAB 2 dan BAB 3 sudah oke 

 

9 12 Juli 2022 - Pada BAB 4 Rekapitulasi hasil penyebaran 

kuisioner kepada responden 

- Deskripsi karakterisktik responden dan proyek 

- Lanjutkan ke Analisa data 
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NO. TANGGAL MASALAH YANG DI BICARAKAN PARAF 

10 11 Agustus 2022 - Penyampaian hasil rekapitulasi kuisioner dan 

Analisa data 

- Analisa data hasil tidak valid tidak dimasukkan 

di dalam analisa selanjutnya 

- Uji RII faktor-faktor penyebab keterlambatan 

- Bahas daktor-faktor temuan RII yang 

signifikan hubungkan dengan kajian Pustaka 

di BAB 2 dan Pustaka-pustaka tambahan 

lainnya 

- Masukkan faktor-faktor dominan ke 

kesimpulan, kesimpulan menjawab rumusan 

masalah di BAB 1 

 

11 23 Agustus 2022 - Pembahasan faktor hasil RII untuk 

pemeringkatan RII dari ranking 1-10 

- Kesimpulan dan saran sudah oke, cek nilai 

turnitinnya 

- BAB 4 dan BAB 5 sudah oke dan bisa diujikan 
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BAGIAN I DATA RESPONDEN  

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti 

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan. 

1. Nama Responden   : Joko susanto 

2. Jabatan Di Proyek  : Project Manager 

3. Pengalaman Kerja  :   16            (tahun)  

4. Pendidikan Terakhir  : SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 (coret yang tidak perlu)  

5. No. Telepon   : 0818 0746 3089 

6. E-mail    : sjoko2917@gmail.com 

 

BAGIAN II DATA PROYEK 

1. Nama Kegiatan  : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan 

Mauk (Ketapang) 

Banten Lama 

Teluk Labuan 

 

2. Nilai Kontrak  :  ≤ 200 Juta 

200 Juta s.d 2,5 Milyar 

2,5 M s.d 50 Milyar 

>50 Milyar 

3. Sumber Pendanaan : PHLN Isdb  

4. Lama Waktu Pelaksanaan :                           (hari) 

5. Item Pekerjaan  : Kontruksi 

 

 

6. Proyek Mengalami Keterlambatan  :  Ya  Tidak 

 

 

 

 



 

 

BAGIAN III FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN 

A.  Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X  

1. Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.  

2. Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-

faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan 

berilah tanda (√ ) pada kotak pilihan yang sesuai  

3. Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan  

 

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada 

Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program 

NSUP/KOTAKU)”  

Skala Keterangan 

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

2 Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

4 Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUISIONER PENELITIAN I 

 “Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB 

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)” 

Sub Variabel Kode Indikator 

Penilaian Faktor 
Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X1 Aspek 
Sistem 

Manajemen 

X1.1 
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai 
dengan sistem manajemen 

 √       

X1.2 Komunikasi antara kontraktor dan pemilik        √ 

X1.3 
Keterlambatan pengambilan keputusan oleh 
pemilik proyek 

       √ 

X1.4 
Pengawasan tidak sesuai dengan kriteria yang 
ada 

   √     

X1.5 Keterlambatan pembayaran oleh owner      √   

X1.6 Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor        √ 

X1.7 
Proses permintaan dan persetujuan gambar 
kerja oleh pemilik 

     √   

X2 Aspek 
Lingkup dan 

Dokumen 
Kerja 

(Kontrak) 

X2.1  
Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu 
pelaksanaan 

     √   

X2.2 
Ada banyak pekerjaan tambahan dan 
perubahan pekerjaan dari pemilik 

   √     

X2.3 
Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan 
(gambar/spesifikasi) 

     √   

X2.4 
Adanya permintaan perubahan atas sebagian 
pekerjaan yang telah selesai 

       √ 

X2.5 
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang 
tepat 

   √     

X3 Aspek 
Sistem 

Struktur 
Organisasi, 

Kordinasi dan 
Komunikasi 

X3.1 Komunikasi yang hanya satu arah    √     

X3.2 
Kurangnya pengawasan terhadap 
subkontraktor dan supplier 

     √   

X3.3 Kegagalan pekerjaan konstruksi      √   

X3.4 Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja  √       

 

 



Sub Variabel Kode Indikator 

Penilaian Faktor 
Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X4 Aspek 
Sumber Daya 

X4.1 Kurangnya pengalaman inspektur  √       

X4.2 
Kurang tepatnya penempatan personil tenaga 
kerja 

     √   

X4.3 
Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada 
pelaksanaan pekerjaan 

     √   

X4.4 Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman      √   

X4.5 
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai 
dengan aktivitas yang ada 

       √ 

X5 Aspek Alat 
dan Material 

X5.1 Kekurangan bahan konstruksi      √   

X5.2 
Keterlambatan pabrikasi khusus bahan 
bangunan 

     √   

X5.3 Kelangkaan karena kekhususan bahan    √     

X5.4 Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan    √     

X5.5 
Keterlambatan pengiriman/penyediaan 
peralatan kerja 

     √   

X6 Aspek 
Eksternal 

(Lain-Lain) 

X6.1 
Kondisi hujan yang terus menerus sehingga 
menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur)  √       

X6.2 Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit    √     

X6.3 
Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau 
perbuatan pihak ketiga 

     √   

X6.4 Gangguan dari masyarakat/oknum        √ 

X7 Aspek 
Pandemi 

Covid 2019 

X7.1 
Keterlambatan pengiriman bahan/material ke 
lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB 

   √     

X7.2 
Lingkungan proyek berada di kawasan zona 
merah 

√        

X7.3 
Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan 
pandemi covid-19  √       

X7.4 
Keterbatasan sumber daya manunsia akibat 
pembatasan sosial/physical distancing 

   √     

X7.5 Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19  √       

 



KUISIONER PENELITIAN II 

 “Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB 

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)” 

Sub Pekerjaan Kode Indikator 

Penilaian Faktor 
Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X8 Pekerjaan 
Jalan Rabat 

Beton 

X8.1 
Material yang dipakai kadang tidak sesuai 
dengan spesifikasi yang disyaratkan. 

 √       

X8.2 
Pekerja menambahkan air pada saat 
pengecoran untuk memudahkan pekerjaan 

   √     

X8.3 

Uji slump kadang tidak dilakukan jika 
pengawas lapangan tidak meminta untuk 
menguji. 

 √       

X8.4 
Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai 
keadaan jenuh sehingga  mengakibatkan 
turunya air semen pada permukaan Sub Base. 

   √     

X8.5 
Proses pengecoran dilakukan pada saat siang 
dengan cuaca yang panas dan terkadang 
dilakukan pada saat hujan. 

   √     

X8.6 
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw 
cutter rusak 

     √   

X8.7 
Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan 
berceceran. 

   √     

X8.8 
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan 
humus tidak merata 

 √   

X9 Pekerjaan 
Drainase 

X9.1  
Sulitnya excavator menggali tanah untuk U-
Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras 

   √     

X9.2 
Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai 
sehingga air tidak mengalir dan menggenang  √       

X9.3 
Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang 
disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi 
pekerjaan). 

     √   

X9.4 
Adanya permintaan perubahan atas sebagian 
pekerjaan yang telah selesai 

       √ 

X9.5 
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang 
tepat 

   √     

X9.6 
Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke 
dalam drainase √    

 

 



Sub Pekerjaan Kode Indikator 

Penilaian Faktor 
Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X10 Pekerjaan 
Turap 

X10.1 
Pertimbangan metode dewatering mana yang 
akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering 
dapat bekerja secara optimal. 

   √     

X10.2 
Kurangnya pengawasan terhadap 
subkontraktor dan supplier  √       

X10.3 
Pasang dan surutnya air sungai yang 
menyebabkan air masuk ke lokasi galian. 

   √     

X10.4 
Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar 
atau terlalu kecil 

 √       

X10.5 Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi   √  

X10.6 
Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering 
tidak sesuai jumlahnya 

 √   

 

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner : 

Diskusi dilapanagan antara kontraktor, pengawas lapangan, owner proyek yang tidak intens 

dalam menghadapi perbedaan pandangan gambar, metode kerja dan spesifikasi teknis 

pekerjaan serta bahan material 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

 

 















 

BAGIAN I DATA RESPONDEN  

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti 

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan. 

1. Nama Responden   : Yogi Dermawan Ningga 

2. Jabatan Di Proyek  : Estimator & Drafter 

3. Pengalaman Kerja  : 3 (tahun)  

4. Pendidikan Terakhir  : SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 (coret yang tidak perlu)  

5. No. Telepon   : 0856-9757-8743 

6. E-mail    : yogidermawan304@gmail.com 

 

BAGIAN II DATA PROYEK 

1. Nama Kegiatan  : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan 

Mauk (Ketapang) 

Banten Lama 

Teluk Labuan 

 

2. Nilai Kontrak  :  ≤ 200 Juta 

200 Juta s.d 2,5 Milyar 

2,5 M s.d 50 Milyar 

>50 Milyar 

3. Sumber Pendanaan : APBN - LOAN IsDB 

4. Lama Waktu Pelaksanaan :  240 (hari) 

5. Item Pekerjaan  : Pekerjaan Umum, Pekerjaan Drainase, Pekerjaan Tanah, 

Pekerjaan Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen, Pekerjaan Struktur, 

Pekerjaan Arsitektur, Pekerjaan Elektrikal, Pekerjaan Dewatering. 

6. Proyek Mengalami Keterlambatan  :  Ya  Tidak 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 



 

 

BAGIAN III FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN 

A.  Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X  

1. Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.  

2. Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-

faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan 

berilah tanda (√ ) pada kotak pilihan yang sesuai  

3. Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan  

 

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada 

Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program 

NSUP/KOTAKU)”  

Skala Keterangan 

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

2 Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

4 Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUISIONER PENELITIAN I 

 “Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB 

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)” 

Sub Variabel Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X1 Aspek 

Sistem 

Manajemen 

X1.1 
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai 

dengan sistem manajemen 
 √       

X1.2 Komunikasi antara kontraktor dan pemilik √        

X1.3 
Keterlambatan pengambilan keputusan oleh 

pemilik proyek 
   √     

X1.4 
Pengawasan tidak sesuai dengan kriteria yang 

ada 
 √       

X1.5 Keterlambatan pembayaran oleh owner  √       

X1.6 Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor  √       

X1.7 
Proses permintaan dan persetujuan gambar 

kerja oleh pemilik 
   √     

X2 Aspek 

Lingkup dan 

Dokumen 

Kerja 

(Kontrak) 

X2.1  
Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu 

pelaksanaan 
   √     

X2.2 
Ada banyak pekerjaan tambahan dan 

perubahan pekerjaan dari pemilik 
     √   

X2.3 
Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan 

(gambar/spesifikasi) 
   √     

X2.4 
Adanya permintaan perubahan atas sebagian 

pekerjaan yang telah selesai 
 √       

X2.5 
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang 

tepat 
 √       

X3 Aspek 

Sistem 

Struktur 

Organisasi, 

Kordinasi dan 

Komunikasi 

X3.1 Komunikasi yang hanya satu arah  √       

X3.2 
Kurangnya pengawasan terhadap 

subkontraktor dan supplier 
 √       

X3.3 Kegagalan pekerjaan konstruksi  √       

X3.4 Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja  √       

 

 



Sub Variabel Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X4 Aspek 

Sumber Daya 

X4.1 Kurangnya pengalaman inspektur  √       

X4.2 
Kurang tepatnya penempatan personil tenaga 

kerja 
 √       

X4.3 
Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada 

pelaksanaan pekerjaan 
 √       

X4.4 Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman    √     

X4.5 
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai 

dengan aktivitas yang ada 
   √     

X5 Aspek Alat 

dan Material 

X5.1 Kekurangan bahan konstruksi  √       

X5.2 
Keterlambatan pabrikasi khusus bahan 

bangunan 
   √     

X5.3 Kelangkaan karena kekhususan bahan   √       

X5.4 Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan   √       

X5.5 
Keterlambatan pengiriman/penyediaan 

peralatan kerja 
  √       

X6 Aspek 

Eksternal 

(Lain-Lain) 

X6.1 
Kondisi hujan yang terus menerus sehingga 

menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur) 
       √ 

X6.2 Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit      √   

X6.3 
Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau 

perbuatan pihak ketiga 
  √       

X6.4 Gangguan dari masyarakat/oknum      √   

X7 Aspek 

Pandemi 

Covid 2019 

X7.1 
Keterlambatan pengiriman bahan/material ke 

lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB 
     √   

X7.2 
Lingkungan proyek berada di kawasan zona 

merah 
  √     

X7.3 
Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan 

pandemi covid-19 
 √       

X7.4 
Keterbatasan sumber daya manunsia akibat 

pembatasan sosial/physical distancing 
   √     

X7.5 Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19  √       

 



KUISIONER PENELITIAN II 

 “Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB 

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)” 

Sub Pekerjaan Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X8 Pekerjaan 

Jalan Rabat 

Beton 

X8.1 
Material yang dipakai kadang tidak sesuai 

dengan spesifikasi yang disyaratkan. 
 √       

X8.2 
Pekerja menambahkan air pada saat 

pengecoran untuk memudahkan pekerjaan 
 √       

X8.3 

Uji slump kadang tidak dilakukan jika 

pengawas lapangan tidak meminta untuk 

menguji. 
 √       

X8.4 

Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai 

keadaan jenuh sehingga  mengakibatkan 

turunya air semen pada permukaan Sub Base. 

 √       

X8.5 

Proses pengecoran dilakukan pada saat siang 

dengan cuaca yang panas dan terkadang 

dilakukan pada saat hujan. 

 √       

X8.6 
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw 

cutter rusak 
   √     

X8.7 
Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan 

berceceran. 
 √       

X8.8 
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan 

humus tidak merata 
√    

X9 Pekerjaan 

Drainase 

X9.1  
Sulitnya excavator menggali tanah untuk U-

Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras 
       √ 

X9.2 
Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai 

sehingga air tidak mengalir dan menggenang 
   √     

X9.3 

Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang 

disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi 

pekerjaan). 
 √       

X9.4 
Adanya permintaan perubahan atas sebagian 

pekerjaan yang telah selesai 
 √       

X9.5 
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang 

tepat 
 √       

X9.6 
Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke 

dalam drainase 
√    

 

 



Sub Pekerjaan Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X10 Pekerjaan 

Turap 

X10.1 

Pertimbangan metode dewatering mana yang 

akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering 

dapat bekerja secara optimal. 

   √     

X10.2 
Kurangnya pengawasan terhadap 

subkontraktor dan supplier 
 √       

X10.3 
Pasang dan surutnya air sungai yang 

menyebabkan air masuk ke lokasi galian. 
      √ 

X10.4 
Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar 

atau terlalu kecil 
 √       

X10.5 Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi √    

X10.6 
Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering 

tidak sesuai jumlahnya 
√    

 

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner : 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

 

 



 

BAGIAN I DATA RESPONDEN  

Mohon dilengkapi data responden pada isian dibawah ini untuk memudahkan peneliti 

menghubungi kembali bila klasifikasi data diperlukan. 

1. Nama Responden   : Boy Hendra 

2. Jabatan Di Proyek  : Site Manager 

3. Pengalaman Kerja  :     5    (tahun)  

4. Pendidikan Terakhir  : SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 (coret yang tidak perlu)  

5. No. Telepon   :081264628317 

6. E-mail    : boyhendra498@gmail.com 

 

BAGIAN II DATA PROYEK 

1. Nama Kegiatan  : Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan 

Mauk (Ketapang) 

Banten Lama 

Teluk Labuan 

 

2. Nilai Kontrak  :  ≤ 200 Juta 

200 Juta s.d 2,5 Milyar 

2,5 M s.d 50 Milyar 

>50 Milyar 

3. Sumber Pendanaan : 

4. Lama Waktu Pelaksanaan :                           (hari) 

5. Item Pekerjaan  :  

 

 

6. Proyek Mengalami Keterlambatan  :  Ya  Tidak 

 

 

 

 

√

x 
  √ 

 √ 



 

 

BAGIAN III FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN 

A.  Petunjuk Pengisian Kuesioner untuk Variabel X  

1. Variabel X merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek.  

2. Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap faktor-

faktor penyebab terjadinya keterlambatan proyek yang Bapak/Ibu alami di lapangan dan 

berilah tanda (√ ) pada kotak pilihan yang sesuai  

3. Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan  

 

B. Keterangan untuk Penilaian ” Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada 

Proyek PHLN IsDB Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program 

NSUP/KOTAKU)”  

Skala Keterangan 

1 Tidak berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

2 Cukup berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

3 Berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

4 Sangat berpengaruh menyebabkan keterlambatan proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUISIONER PENELITIAN I 

 “Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB 

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)” 

Sub Variabel Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X1 Aspek 

Sistem 

Manajemen 

X1.1 
Implementasi yang tidak diterapkan sesuai 

dengan sistem manajemen 
  √     

X1.2 Komunikasi antara kontraktor dan pemilik        √ 

X1.3 
Keterlambatan pengambilan keputusan oleh 

pemilik proyek 
       √ 

X1.4 
Pengawasan tidak sesuai dengan kriteria yang 

ada 
   √     

X1.5 Keterlambatan pembayaran oleh owner    √     

X1.6 Kesulitan keuangan yang dihadapi kontraktor        √ 

X1.7 
Proses permintaan dan persetujuan gambar 

kerja oleh pemilik 
     √   

X2 Aspek 

Lingkup dan 

Dokumen 

Kerja 

(Kontrak) 

X2.1  
Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu 

pelaksanaan 
       √ 

X2.2 
Ada banyak pekerjaan tambahan dan 

perubahan pekerjaan dari pemilik 
    √    

X2.3 
Kesalahan/tidak lengkapnya perencanaan 

(gambar/spesifikasi) 
       √ 

X2.4 
Adanya permintaan perubahan atas sebagian 

pekerjaan yang telah selesai 
     √   

X2.5 
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang 

tepat 
   √     

X3 Aspek 

Sistem 

Struktur 

Organisasi, 

Kordinasi dan 

Komunikasi 

X3.1 Komunikasi yang hanya satu arah    √     

X3.2 
Kurangnya pengawasan terhadap 

subkontraktor dan supplier 
     √   

X3.3 Kegagalan pekerjaan konstruksi        √ 

X3.4 Terjadinya kecelakaan dalam proses kerja      √   

 

 



Sub Variabel Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X4 Aspek 

Sumber Daya 

X4.1 Kurangnya pengalaman inspektur    √     

X4.2 
Kurang tepatnya penempatan personil tenaga 

kerja 
   √     

X4.3 
Keterlambatan dan kelalaian oleh pekerja pada 

pelaksanaan pekerjaan 
   √     

X4.4 Kekurangan tenaga kerja yang berpengalaman      √   

X4.5 
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai 

dengan aktivitas yang ada 
   √     

X5 Aspek Alat 

dan Material 

X5.1 Kekurangan bahan konstruksi       √  

X5.2 
Keterlambatan pabrikasi khusus bahan 

bangunan 
   √     

X5.3 Kelangkaan karena kekhususan bahan        √ 

X5.4 Ketidaktepatan waktu pemesanan bahan    √     

X5.5 
Keterlambatan pengiriman/penyediaan 

peralatan kerja 
   √     

X6 Aspek 

Eksternal 

(Lain-Lain) 

X6.1 
Kondisi hujan yang terus menerus sehingga 

menyebabkan terjadinya banjir (force mayeur) 
       √ 

X6.2 Akses menuju ke lokasi proyek yang sulit      √   

X6.3 
Terjadi kerusakan akibat kelalaian atau 

perbuatan pihak ketiga 
       √ 

X6.4 Gangguan dari masyarakat/oknum        √ 

X7 Aspek 

Pandemi 

Covid 2019 

X7.1 
Keterlambatan pengiriman bahan/material ke 

lokasi proyek akibat pemberlakuan PSBB 
     √   

X7.2 
Lingkungan proyek berada di kawasan zona 

merah 
     √   

X7.3 
Tukang tidak mengikuti prosedur kesehatan 

pandemi covid-19 
  √      

X7.4 
Keterbatasan sumber daya manunsia akibat 

pembatasan sosial/physical distancing 
     √   

X7.5 Pekerja atau staf terinfeksi/positif Covid-19       √  

 



KUISIONER PENELITIAN II 

 “Identifikasi Faktor-Faktor Keterlambatan Konstruksi pada Proyek PHLN IsDB 

Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Studi Kasus: Program NSUP/KOTAKU)” 

Sub Pekerjaan Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X8 Pekerjaan 

Jalan Rabat 

Beton 

X8.1 
Material yang dipakai kadang tidak sesuai 

dengan spesifikasi yang disyaratkan. 
     √   

X8.2 
Pekerja menambahkan air pada saat 

pengecoran untuk memudahkan pekerjaan 
 √       

X8.3 

Uji slump kadang tidak dilakukan jika 

pengawas lapangan tidak meminta untuk 

menguji. 
 √       

X8.4 

Tidak disiramnya permukaan Sub Base sampai 

keadaan jenuh sehingga  mengakibatkan 

turunya air semen pada permukaan Sub Base. 

   √     

X8.5 

Proses pengecoran dilakukan pada saat siang 

dengan cuaca yang panas dan terkadang 

dilakukan pada saat hujan. 

   √     

X8.6 
Pelaksanaan cutting terlambat karena saw 

cutter rusak 
   √     

X8.7 
Pengisian sealant (aspal) tidak merata dan 

berceceran. 
 √       

X8.8 
Saat pengupasan tanah untuk membersihkan 

humus tidak merata 
√    

X9 Pekerjaan 

Drainase 

X9.1  
Sulitnya excavator menggali tanah untuk U-

Ditch karena tanah yang terlalu lembek/keras 
   √     

X9.2 
Pegaturan ketinggian (leveling) tidak sesuai 

sehingga air tidak mengalir dan menggenang 
   √     

X9.3 

Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai yang 

disyaratkan (tidak memenuhi spesifikasi 

pekerjaan). 

  √      

X9.4 
Adanya permintaan perubahan atas sebagian 

pekerjaan yang telah selesai 
       √ 

X9.5 
Metode konstruksi/pelaksanaan yang kurang 

tepat 
   √     

X9.6 
Masuknya sampah atau tanah bekas galian ke 

dalam drainase 
√    

 

 



Sub Pekerjaan Kode Indikator 

Penilaian Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan 

1 2 3 4 

X10 Pekerjaan 

Turap 

X10.1 

Pertimbangan metode dewatering mana yang 

akan digunakan sehingga pekerjaan dewatering 

dapat bekerja secara optimal. 

   √     

X10.2 
Kurangnya pengawasan terhadap 

subkontraktor dan supplier 
     √   

X10.3 
Pasang dan surutnya air sungai yang 

menyebabkan air masuk ke lokasi galian. 
     √   

X10.4 
Ukuran pecahan batu kali yang terlalu besar 

atau terlalu kecil 
   √     

X10.5 Mutu material tidak sesuai dengan spesifikasi  √   

X10.6 
Kebutuhan pompa hisap untuk dewatering 

tidak sesuai jumlahnya 
 √   

 

Penyebab keterlambatan lainnya yang tidak disebutkan dalam kuisioner : 

Lokasi kerja yang bersingungan langsung dengan areal aktifitas masyarakat setempat, dan 

material kerja dari pekerjaan proyek normalisasi sungai yang berada satu lokasi 

kerja.……………………………………………………………………………………………

…...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

………………………………………………………………………………………………...... 

 

 















 

 

TEKNIK SIPIL- ITI 

LAMPIRAN II 

HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SOFTWARE SPSS 

UJI VALIDITAS KUISIONER PENELITIAN I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TEKNIK SIPIL- ITI 

 

 

 



 

 

TEKNIK SIPIL- ITI 

 

 



 

 

TEKNIK SIPIL- ITI 

 

 



 

 

TEKNIK SIPIL- ITI 

LAMPIRAN III 

HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SOFTWARE SPSS 

UJI VALIDITAS KUISIONER PENELITIAN II 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TEKNIK SIPIL- ITI 

 

 


